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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Desa Jurang Kuping adalah sebuah daerah yang secara administratif

terletak di Kecamatan Pakal Kota Surabaya. Desa ini merupakan tempat

tinggal dari beberapa perempuan yang bekerja sebagai seorang perempuan

pekerja warung kopi pangkon, Desa ini yang terkenal di Kota Surabaya

sebagai sentra Minuman Tuak, Siwalan, dan Legen yang mempunyai

penggemar yang banyak, yaitu para penduduk daerah sekitar serta para

penduduk Gersik, dengan adanya warung kopi pangkon di Jurang Kuping,

membuat para perempuan daerah sekitar menjadi seorang perempuan pekerja

warung kopi pangkon, para perempuan ini mengaku bahwa alasan mereka

berprofesi sebagai perempuan pekerja warung kopi pangkon karena faktor

dorongan dari kebutuhan ekonomi serta dorongan keluarga yang paling

utama, yang memberi semangat kepadanya untuk menjadi seorang perempuan

pekerja warung kopi pangkon,Sementara kehidupan mereka ketika berada di

masyarakat, waktu mereka untuk bergabung bersama masyarakat menjadi

berkurang karena kesibukan mereka menjadi perempuan pekerja warung kopi

pangkon, hal ini nampak bahwa dulu sebelum mereka menjadi para

perempuan pekerja warung kopi pangkon, dia selalu aktif untuk mengikuti

kegiatan yang diadakan oleh masyarakat seperti PKK, tahlilan dan yasinan.
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Di dalam diri perempuan ini juga terdapat jiwa religius hal ini nampak

adanya keinginan mereka untuk melakukan ibadah, setiap bulan puasa

mengikuti shalat tarawih berjamaah bersama masyarakat dan juga mereka

menjalankan puasa dibulan Ramadahan serta menutup selama sebulan warung

kopi pangkon mereka.

Kehidupan para perempuan ini ketika berada ditengah masyarakat

terdapat perbedaan, Kehidupan para perempuan pekerja warung kopi pangkon

dimasyarakat Jurang Kuping mereka selain sebagai seorang perempuan

pekerja warung kopi pangkon juga sebagai seorang ibu rumah tangga dan istri

untuk suami mereka. Akan tetapi, karena banyaknya waktu mereka bekerja

sebagai warung kopi pangkon, sehingga mereka menyuruh beberapa keluarga

mereka untuk membantu mereka mengurus semua kegiatan mereka mulai dari

mengurus suami, mengurus anak hingga mengelola kehidupan keluarga kecil

mereka.

Masyarakat Jurang Kuping menilai walaupun para perempuan ini

bekerja sebagai seorang perempuan pekerja warung kopi pangkon, akan tetapi

masyarakat masih menghormati mereka dan tidak mempermasalahkan profesi

mereka karena beberapa dari para perempuan ini adalah seorang yang baik di

mata masyarakat. Dan para perempuan ini pun menilai bahwa mereka bekerja

seperti hanya untuk memenuhi kebutuhan keluarga kecil mereka.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan merujuk pada manfaat penelitian,

maka saran yang dapat dikemukakan oleh peneliti adalah sebagai berikut:

1. Bagi Bandar Jurang hendaknya mereka harus bisa profesional ketika

mereka ada dalam Warung Kopi pangkon Jurang, mereka harus bisa

mengontrol diri tanpa meninggalkan adat ketimuran, serta mereka harus

mampu menjaga diri mereka untuk menjaga perasaan keluarga mereka.

2. Bagi Masyarakat luas terutama tokoh agama di harapkan untuk bisa

memberikan petuah-petuah agama bagi para laki-laki yang senang minum-

minuman keras serta memberi arahan yang benar kepada perempuan yang

memilih profesi sebagaia seorang bandar.

3. Untuk penelitian selanjutnya hendaknya lebih fokus pada obyek

penelitian, karena kami selaku peneliti menyadari bahwa skripsi ini sangat

jauh dari sempuna. Peneliti berharap skripsi ini dapat dijadikan sebagai

penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan kehidupan para pelayan

peremuan dalam warung kopi pangkon untuk menyempurnakan

kelemahan-kelemahan penelitian sebelumnya.


